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dan perkembangan hama. Salah satu faktor yang
menghanbat budidaya pertanian khususnya cabe adalah
adanya serangan OPT, sehingga serangan OPT ini harus
dikendalikan dengan menggunakan pestisida nabati
yang berasal dari daun sirsak. Diantara OPT utama yang
sering menimbulkan kerugian adalah serangan virus
kuning (gemini) pada tanaman cabai. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam membuat
dan mengaplikasikan pestisida nabati. Pelaksanaan
dilakukan dengan metode sosialisasi dan pelatihan
pembuatan pestisida nabati daun sirsak. Hasil
pengabdian  masyarakat adalah petani  dapat
mengembangkan pengetahuan pestisida nabati sehingga
masyarakat dapat merubah dari sistem pertanian
dengan mengurangi menggunakan bahan kimia menuju
pertanian berkelanjutan

PENDAHULUAN

Data BPS Kabupaten Jember tahun 2020 luas panen dan produksi komoditas cabai
rawit kecamatan Jelbuk dengan luas panen 318 ha dengan produksi sebesar 39.669 kuintal,
dan produktivitas 124,84 kuintal. (BPS, 2019). Berdasarkan angka ini diharapkan petani
di kecamatan Jelbuk dapat meningkatkan produktivitas pertanian dengan memperhatikan
faktor-faktor pendukungnya. Salah satu faktor penentu dalam keberhasilan dalam budidaya
tanaman untuk meningkatkan produksi adalah pengendalian hama dan penyakit tanaman.
Karena kehilangan hasil yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit berkisar antara
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12-65%. Penyakit utama yang sering menimbulkan kerugian pada usahatani cabai adalah
penyakit yang disebabkan oleh golongan virus antara lain virus gemini (Marianah, 2020).
Permasalahan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk yaitu tanaman cabai milik petani
terserang virus gemini. Sebelumnya (Nurul dkk, 2022) telah melakukan pengabdian
mengenai konsep good Agriculture Practices di Desa Panduman ini dan menghasilkan
produk berupa POC yang berasal dari limbah sayuran pad budidaya tanaman cabe.

Pengendalian virus yang biasa dilakukan oleh petani adalah menggunakan pestisida
dan insektisida kimia, namun semakin lama semakin dirasakan bahwa penggunaan pestisida
telah menimbulkan akibat yang merugikan terutama bagi kelestarian ekosistem yang tidak
mendukung pertanian berkelanjutan. Pemakaian pestisida sebagai pengendali hama, apabila
tidak tepat dosis dapat membunuh musuh alami hama dan menyebabkan timbulnya
resurjensi hama, sehingga mengancam produktivitas pertanian, selain itu, harga pestisida
juga dirasakan mahal bagi petani (Nyana dkk, 2016). Dengan semakin resistennya hama,
maka jumlah dan dosis pestisida yang digunakan akan semakin tinggi, sehingga akan
meningkatkan biaya produksi dan merugikan. Karena berbagai dampak negatif dari
pemakaian pestisida di atas, maka mulai dikembangkan alternatif bahan pengganti pestisida
yang relatif murah dan lebih aman terhadap lingkungan. (Vivaldy, 2017).

Pestisida merupakan substansi kimia dan campuran bahan lain yang digunakan untuk
mencegah dan mengendalikan berbagai hama, salah satu pestisida yang bisa digunakan
untuk mencegah dan mengendalikan serangan hama yaitu menggunakan pestisida nabati
yang berbahan baku organ tumbuhan yaitu daun sirsak, yang mengandung beberapa senyawa
aktif seperti annonain, tanin, dan acetogenin (Nyana dkk, 2016).

Berdasar analisis situasi di atas, maka tim pengabdian masyarakat akan memberikan
pelatihan kepada para petani melalui pengetahuan dan keterampilan tentang pestisida
nabati yang berasal dari daun sirsak dalam mendukung pertanian keberlanjutan untuk
mengatasi serangan virus gemini pada tanaman cabai.

METODE
Metode yang dilakukan pada pengabdian ini ada 4 metode yaitu:
a. Koordinasi dengan mitra
Dimulai dengan berkoordinasi dengan mitra untuk mengetahui permasalahan yang
sedang terjadi di tempat pengabdian agar dapat diberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Kegiatan diskusi bersama dilakukan bersama ketua kelompok tani
dan anggotanya guna menentukan berbagai program yang akan diterapkan sekaligus
penentuan peran dan tanggungjawab dari masing-masing pihak.
b. elaksanaan Pembuatan Pesnab berbahan daun sirsak
Pembuatan pestisida nabati daun sirsak sebelumnya sudah dilakukan tim dikampus
kemudia didemonstrasikan cara pembuatannya kepada petani. Pengaplikasian
Tim bersama dengan mitra mengaplikasikan di lahan petani sehingga ada
peningkatan pengetahuan dari petani berkaitan dengan pesnab daun sirsak serta dampaknya
terhadap lingkungan dan peningkatan produktivitas.
d. Monitoring dan Evaluasi (Monev)
Kegiatan monev dilakukan untuk mengetahui berbagai macam permasalahan selama
proses pembuatan dan pengaplikasian pesnab daun sirsak. Monitoring dilakukan langsung
oleh tim pengabdian lainnya secara langsung dilahan cabai untuk melihat hasilnya.
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Harapannya adalah kegiatan ini dapat berjalan secara berkelanjutan.
HASIL
Penggunaan pestisida nabati daun sirsak merupakan salah satu solusi dari
pencegahan serta penanggulangan hama thrips sebagai vektor dari virus Gemini yang
menyerang tanaman cabai. Dari segi pembuatan, pestisida nabati daun sirsak mudah dibuat.
Adapun proses pembuatan sangat mudah karena hanya memakai alat yang sederhana dan
mudah dalam pembuatan, faktor keamanan pestisida nabati juga lebih unggul daripada
pestisida kimia sintetik dikarenakan menggunakan bahan baku organik sehingga aman bagi
lingkungan maupun bagi manusia.
Untuk prosedur yang dilakukan dalam pembuatan pesnab daun sirsak ini yaitu:
1. Menyiapkan alat dan bahan sebagai berikut: Blender, pengaduk, gelas ukur, sendok
makan, timba, kain saring, 10 lembar daun sirsak, air, sabun cair
2. Mengambil dan memisahkan lembar daun sirsak dari tulang daunnya lalu diblender
dengan air sebanyak 1 liter.
Menambahkan setengah sendok makan sabun cair dan aduk hingga rata.
Melakukan Fermentasikan selama minimal 24 jam.
Menyaring menggunakan kain saring sebanyak 2 kali
Pestisida nabati siap digunakan

o kW

Gambar 1. Proses pembuatan pestisida nabati
Pada tahap terakhir yaitu pengaplikasian dari pesnab yang sudah dilakukan pembuatan
bersama mitra. Adapun prosedur untuk aplikasi pestisida nabati daun sirsak adalah sebagai
berikut:
1. Melarutkan pestisida nabati daun sirsak ke dalam air dengan perbandingan 1:5 dan
dilakukan pengadukan hingga rata.
2. memasukkan ke dalam knapsack atau handsprayer.
3. mengaplikasikannya dengan cara menyemprotkan pestisida nabati daun sirsak ke
tanaman terutama ke daun cabai.
4. Untuk pencegahan lakukan seminggu sekali dan untuk penanganan lakukan 2 kali
seminggu
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Setelah dilakukan monitoring dan evaluasi maka hasil yang didapat yaitu terjadi
pengurangan penyerangan hama thrips berdasarkan kondisi dilapang dan berdasarkan
wawancara yang sudah dilakukan. Petani merasa terbantu dengan adanya pesnab ini.

KESIMPULAN

Mitra mempunyai pengetahuan dan terampil dalam pembuatan pestisida nabati yang
berasal dari daun sirsak, Kegiatan sosialisasi berlangsung secara dua arah, dimana mitra
diberi kesempatan untuk berdiskusi mengenai pestisida nabati dan melakukan praktik
dalam pembuatan dan pengaplikasian pestisida nabati daun sirsak. , Dengan adanya kegiatan
pengabdian ini, diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya kelompok tani sehingga
mengurangi biaya produksi dan efisiensi segi waktu dan biaya. Mitra sangat antusias dalam
memproduksi pestisida nabati dan melakukan budidaya tanaman cabai dengan
mengaplikasikannya.
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